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NI}{GKASAN
Setiap manusia baik anah keci l ,  orang detvasa mau_
pun orang tua nembutuhkan perasaan berharga dan ingin di-
hargai, karena penghargaan nerupakan salah satu kebutuhan
pokok manusia. pada masa remaja perasaan harga diri sudah
mulai tinbul dengan kuat, remaja sangat menerl_ukan harga
diri dan apabila remaja merasa dirinya tidak berharga rna-
ka renaja tersebut a).an bcrbuat hal- - hal yang tidak bail<
(Martaniah, l) lJ, hal-.  }S-n).
Harga diri adaLah evaluasi di_ri yang ditegakkan
dan dipertahankan oleh lndivj_clu dan beraoal dari interak_
si lndlvidu den6an ordte;-orang yang berart i  di  dalam
Ilngkun6annya dan dari sejumlah penghargaan, penerimaan,
dan perlakuan orang lain yang tliLerirna oteh individ,u, eo-
hlngga dapat dihatalran harger dirj- buhan merupa_kan faktor
balraan atau herediter melainkan dj.peroleh dari hasil
interaksi dengan lin6iiungannya. Adapun c j-ri- cirl dari in-
dividu yang urempunyai harga diri tj_n6gi antara lain ada_
Lah bersifat ahtif, cenderung untuk sukses bail< di bidang
a]<adenik naupun sosialr. mempunyai kemarnpuan untuk bergaul
(Coopersn i th ,  1968,  ha1.  96-106) .
Pada rnasa inj_ juga ditandai oleh adanya perkembang
an soslal Srang cukup kuat terutarna dalarn kehidupan kelon_
pok, l<arena pacla masa lni merupaltatl masa yang terbailk
untuk perkernbangan dan penyesuaiarn sosial.
Pada perkembangan sosial yang nornral, remaja dran cepat
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nenyesuaihan dirl dengan kelompok, berse[angat dalam fi€-
ngikuti kegiatan kelompok, dan su}<a rela untuk kepentin6-
an kelompok. Agar remaja dapat diterj-ma di dalan kelompok
nya, maka remaja tersebut akan berueaha untuh rnenyesuai-
kan diri pada pendapat kelompok atau nilaj--nilal yang di-
anut kelonpok. Remaja yang diterirna oleh sejumlah besar
anggota kelompok dan dieukai tergolong remaja yang popu-
Ier, sedangkan renaja yang ditolak oleh eeJunlah be6ar
an6gota kelompok dan tidak disuhai tergolong remaja yang
tidak populer. Akibat langsung dari penerirnaan kelompok
bagi remaJa adalah adanya perasaan berharga dan berarti
6erta dibutuhkan oleh kelompoknya. Keadaan inj_ kemudian
al<an menj.mbulkan perasaan senang, gembira, puas bahkan
bahagia. Peraeaan bahagia ini akan membentuk ra6a percaya
dj-ri yang dapat meninbulkan untuk berinisiatif dal an mem-
berj-kan sunban6an pikiran atau nernbantu tenan-tenan se-
kelompoknya. Keadaan ini akan menjadj_kan remaja tersebut
populer (Mappi.ar.e, 19B2r hal.  l?A). Kesuksesan seseorang
di dalam pergaulan al<an menlmbulkan popularitas.
Popularitas adalah suatu ukuran untujc meLihat baik buruk_
nya seseora_ng dalam rnengadakan hubungan sosial yang di_
tandai oleh banyak sedikitnya teman bergaul, semahj-n ba_
nyak temannya di dalarrr per6aulan dapat dikatakan bahwa
indi-vidu tersebut semakin populer. Adapun cir i-cir i  dari
remaja yang populer antara 1aj-n penuh vital i tas, cerdas, .
sirnpatik, cepat rnen6ert i ,  murah hati ,  rnenghargai orarlg
1a-in, bijahsana, d.a1r seba6ainya. Jelaslah
kebutuhan remaja yang paling dasar adalah




( Cole dan l lal-I ,
1970, ha]-.. 347).
Berdasarhan pada pcnelitian ltl_kiing yang dJ_laporltan
oLeh Grindet (1978, hei l .  j6B) bah iva anah-anah yang san6at
populer pada umunnya meropunyai inteligensi yang tinggi 
,
sedangkan analc-anal< yang Liclak populcr mcmpunyai i-ntc1i _
8en6j" yang rendah. Pcne1 j, t.ian $erupa rlila.hukan oI eh
lt /heeler yang juga di laporkan oleh Grinder (1g?8, ha1.J6B)
di-katal<an individu yan6 mernilil<j- inteligensi tin6gi umun_
nya nerupakan faktor penentu dalam popularitas di antara
rexna j a.
Menurut pcndapat ll€rmison dan Rawls dan Rawls yang
dikutip oleh Sarafino dan Amstron6 (t9BO, hal. i54) iLika_
takan bahwa anak-analt yang banyak dipj-lih dan di.kenal cen
derung lebih berprestasi,  tegas, pandai, dan terampil  da_
1am bidang sosial.
Berdasarkan pada pertimbangan-pertinbangan di atas
maka ada beberapa permasalahan yang ingin diselidiki,
yaltu : ( 1) apakah ada korelasl antara harga dlri dengan
popularl tas pada siswa kelas II  Sekolah Menengah Atas
Kristen PTRNGADI surabaya, (2) apakah ada l<orerasi antara
intel igensi den6an populari tas pada si_Bwa kelas II
Seholah lqenengah Atas I(risten PIRNGADI Surabaya,
(f) apakah ada horelasi antara prestasi belajar dengan
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popularitas pada siawa kelas fI Sel<ol_ah Menengah Ata6
Kristen PIRNGADI gurabaya, (4) apakah ada korelasl
antara harga dir i ,  intel igensi, prestasi belajar dengan
popularl tas pada siswa kelas II  Seholah Menengah Ata6
Kristen pIRlIcADf Surabaya.
Adapun tujuan ditelitinya nasalah tersebut adalah
untuk nengetahui : ( I ) adanya korelasi antara harga diri
dengan popularitas pada siswa kelas fI Sekolah l*lenengah
Atas Krlsten pIRNGADI Surabaya, (2) adanya korelasi
antara intel igensi dengan populari tas pada siswa kelas II
Sekolah' Menengah Atae Kristen PfRNGADI Surabaya ,
(J) adanya korelasi antara prestasi belaJar dengan popu_
lari tas pada siswa kelas fI  Sehol_ah l lenengah AtaB Kristen
PIRNGADI Surabaya, ({) adanya horelasi antara harga dir i ,
intel igen61, prestasi belajar, dengan populari tas pada
slewa kelaE II Sekolah Menengah Atas Krieren PIRNGADI Su-
rabaya.
Dari penelitlan ini diharapkan dapat dlgunakan
sebagai lnformasl bagi pengajar maupun pembimbing untuh
memahami perasaar-perasaan anah didiknya dan untuk rneng_
arahkan anak dj-diknya ke arah yang lebih baik dan ber_
manfaat Eeeuaj. den6an tujual dari pendidikan ; bagi- orang
tua agar dapat digunakan sebagaj_ informasi untuk menunjuk
kan pentingnya peranan har6a dir i ,  intel igensi, prestasi_
belajar, dan popularitas bagi pertumbuhan dan perkernbang_
an keprlbadlan an al< yan6 baik tlan sehat; bagl. perkembang_
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an j-Inu pengetahuan dapat digunalran 
.sebagai bahan acuan
bagi peneli t ian lebih lanjut, khususnya peneli t ian di
bidang psikolo6i perkembangan <lan psj_kologi pendidj.l(an.
Dipi l ihnya sisrva kel_as I l  sekolah Menengah Atas
eebagai aubyek penelitian dengan alasan . bahla mer_el<a
nasih tergolong remaja. Menurut Cole dan HaU (lg?O,
hal-. 2) rnasa renaja b.erlarn6sung kira-kj.ra delapan tahun
dan tidak hanya perubahern - perubahan pubertas di dalam
badan, tetapi ju6a pcrl<embangan cial i .rrn hemampuan intelek _
tua1, minat, sikap, cleur penyesualan-penyesuaian. Batasan_
batasan nasa renaja antara unur 1J tahun hingga 20 tahun.
Dalan penelj_Lian ini ada empat varj_abel 
,  
yaitu ;
harga dir i ,  intel i6ensi, prestasi belajar, dan popularl  _
tas. Harga dir i  di tetaphan sebagai variabel prediktor 
,
polu1arj-tas ditetapltan sebagaj_ variabel hriteri.um, se-
dan6kan intel i6ensi dan prestasi belajar di i ,etaphan seba-
6ai varr inbe l l (on trroI.
Pen6umpulan datcr <iilaliukan clen6an menggunakan dua
naca,m angket, yaitu an6lcet Self Esteem Inventory bentuk
penciek dan an8ket sosj_onetr i  serta tes Standard progressi
ve l . latr lces. Angket SeIf E6teen Inventory digunakan untuk
mengumpulkan data tentang harga dj_ri ,  Angket aosj-ometri
digunakan untuk nrengunpulkitrr data tentan6 populari tas 
,
dan tes Sta.ndard Progressive l.{atrices diguna}ran untnl( ne-
ngunrpulkan data tentan6 intel igensi. Untuk mengurnpulkan
data tentang pres.basi belarjar artalah. menyalin prestasi
belajar yang ada claL arn buhu rapor semester 6:rsal.
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Sebelum ar8l(et Self Egteen Inventory dl6unakan
sebagai alat pengurnpul data dafam penelitian inj., maka
perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan
rel iabi l i tas. Uj i  coba dihenal(an terhadap 50 slswa kelas
II Sekolah Menengah Atas l(risten PIRI,IGADI Surabaya yang
terd i r i  dar i  12  s iswa he las  T IA1 .1 ,  12  s i_swa ke las  I IAZ.  l ,
1a siswa kelas IIAJ.3, 12 siswa kelas IIAJ.5 , u*
12 siswa kelas IfAJ.6. TeXnii< stat ist ik yang digunakan
untuk nengetahul val idi tas dari .  angket SeIf Esteen Inven_
tory adalah teknik i<orelasi rproduct monentr angka kasar
darl Karl poarson, hemudian dllakukan koreksi terhadap
al6ka korelasl tersebut dengan teknlk korel_ael 'rpart ivholerr
sedangkan untuk nencari reliabilitasnya digunakan teknik
analisis varj.ans dari- Hoyt. Dari hasil perhitungan yang
telah dilakukan terdapat lZ item yang valid d.ali. 25 iten
yang ada pada taraf stgnifikansl l% ya-itu sebesar Or3n
dan taraf elgnifikansi !g sebesar O,254. Darl perhltungan
re l iab i l i tasd ipero leh  koef is j_en re l iab i l l tassebesar
01923859631. Berarti angket inj- telah memenuhi syarat
untuk dipakai sebagai alat ukur dalam penelltian ini.
Pada angket sosionetri sebagai dasar untuk nenen-
tukan validitasnya adalah logical valldity atau valj.ditas
logilc yang bertitik tolak dari konstruksi teoretik ten-
tang faktor - fahtor yang hendah diukur oleh suatu al.at
pengu l<ur  (Ead i ,  l9B j ,  ha l .  112) .
Pengumpulan data dila.hukan pada tanggat 2t+
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Januari sampai l6 I 'cbruari 1989. ,sampel peneLit ian di-
anbj.l- dengan men6gunalcan tehnih proportional random
samp1in6. Dalam penelitian ini ditetapkan pengalnbilan
sanpel sebanyak 5O?j be.ik untuk kelas pa6i naupun kelas
slang. Jumlah kela.s If pagi a.dalah empat kelas dan jumlah
kela.s I I  siang adalah tujuh he1ae, sehingga Jumlah sampel
dalam peneli t ian ini_ adalah l ina ke1as, yaitu dua ]relas
pa6i dan tiga l<elas sian6;. ndapun jumlah eampel peneli_
tian ini adalah llO slsrva yang terdiri dari J? siswa ke_
Las r rA l  .1 t  42  s iswa keras  I rA2.  1 ,  JB s is rva  ke las  r IAJ .J r
JB slswa kelas IIAJ.5, dan i5 eisla kelas IIAJ.6.
' Analisis data dilal<ukan dengan nenggunakan metode
statistik dengan meng6unakan tehnih korelasi parsial jen-
jang kedua dan korelasi ganda dengan tiga prediktor yang
kemudian dilanJutkan dengan analisis regreei.
i lasi l  peneli t lan yang diperoleh adalal sebagai berikut :
( 1 ) tiAat ada korelasi antara har6a diri dan popularitae
( " ty_a ,  =  -0 r0O0228r35,  p>  O,05) ,  (2 )  T idak  ada kore las i
antara intel i .gene.i_ dan populari tas (r2y_lJ = OrOAI 544491t
p ) 0'O5)r (J) aaa l<orel-asi antara prestasi belajar dan
popu lar i tas  ( rJ r - . ,2  =  o t )O5o?6945t  p  (  O,Ot ; ,  (4 )  Ada
korelaei altara harga dir l ,  intel igensi, prestaej. belajar
den6an popu lar iLas  (Freg  =  ? ,09113194,  )  f11q{ ) .
Setelah dlhetahuj- ada tj_daknya ltorelasi, langl<ah
selanjutnya diLahuhan perhitungatr untuh mencari bobot
sumbangan relatlf dan sumbangan efehtif.
Haeil yang dlperoleh sunbangan relatif dan
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eunbangarr
efektif dari prediktor prestaei belajar adalah pallng be-
sar *i antara prediktor-prediktor laj-nnya dalarn hal in1
harga diri dan inteligensi. Ha1 ini menunjukkan
prestasj. belajar mempunya-l peranan pentlng dalarn kaitan -
nya de4gan popularj.tas. Untuk itu maealah prestasi bela_
jar perlu nendapat perhatian lebih lanjut.
01eh karena itu yang terpenting adalah bagaima:ca
cara untuk menlngkatkan prestasi belajar, khususnya bagi
siswa yang prestasi belajarnya kurang.
Penelitian lnJ- tentunya nempunyai banyak kekura-ng-
an, oleh sebab 1tu diharapkan apabJ.la ada penelltlan
tentan6 popularitas pada remaja [enda_ltnya lebih banyak
nengungkap aspek-aspek yang berhubungan dengan nasal_ab
popularitas, seperti tingkat. status sosial ekononi dan
kegagalan di sekolah. Sehingga hasil penelitian tersebut
dapat nemberlkan garnbaran dan nanfaat yang lebih bauyak
ba6l bidang kehidupan yan6 lebih luas.
bahwa
